BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat ditarik
kesimpulan bahwa, pembelajaran online di masa pandemi Covid-19 pada mata
pelajaran IPS Terpadu kelas 1X SMP Negeri 2 Limboto. Pelaksanaannya sudah
berjalan dengan baik karena guru telah menerapkan sistem pelaksanaan pembelajaran
online secara daring dan luring dengan kegiatan home visit atau kunjungan rumah
sebagai bentuk pelaksanaan pembelajaran online selama pandemi Covid-19 ini.

Peran guru terhadap pelaksanaan pembelajaran online dimasa pandemi Covid 19
pada mata pelajaran IPS Terpadu kelas 1X SMP Negeri 2 Limboto sangat penting
dalam pelaksanaan pembelajaran bagi peserta didik. Salah satu peran guru yang
dilakukan oleh guru mapel IPS Terpadu kelas IX yaitu dengan mengadakan kegiatan
home visit atau kunjungan ke rumah apabila ada kendala yang terjadi dalam
pembelajaran online secara daring. Bentuk pelaksanaanya berupa hari senin
pembelajaran secara daring dan hari selasa pembelajaran secara luring. Begitupun
seterusnya dilakukan selang seling, diterapkannya sistem pembelajaran secara daring
dan luring dengan metode kunjungan ke rumah mempunyai nilai strategis yaitu mampu
menumbuhkan semangat belajar peserta didik, kegigihan dan konsistensi dalam
belajar, peserta didik menjadi lebih produktif memanfaatkan waktu untuk hal-hal yang
positif dan tidak mudah menyerah menghadapi rintangan yang silih berganti walaupun

di tengah pandemi Covid-19 ini.
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Aktivitas siswa dalam pelaksanaan pembelajaran online di masa pandemi Covid-
19 mata pelajaran IPS Terpadu kelas 1X SMP Negeri 2 Limboto. Dengan adanya
pandemi covid-19 saat ini, aktivitas siswa sangat terbatas karena hanya melaksanakan
pembelajaran secara online. Namun, dengan diterapkannya sistem pelaksanaan
pembelajaran secara daring dan luring mampu menciptakan situasi belajar yang aktif
bagi peserta didik.

Faktor Penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran online di masa pandemi
Covid-19 pada mata pelajaran IPS Terpadu Kelas I’XX SMP Negeri 2 Limboto. Kalau
dilihat dari faktor guru, guru tidak bisa menjelaskan materi secara maksimal kepada
peserta didik karena perubahan cara dan sistem pembelajaran yang berbeda. Dan kalau
dilihat dari faktor peserta didik yaitu kurangnya minat dan motivasi belajar peserta
didik. Motivasi dan dukungan yang diberikan oleh guru dan orangtua sangat penting
bagi peserta didik dan berpengaruh terhadap proses pembelajaran bagi peserta didik.
Adapun faktor lain yang bisa menghambat proses pembelajaran pada peserta didik
yaitu mereka yang tidak memiliki gadjet dan tidak memiliki kuota internet karena
faktor ekonomi yang masih kurang.

Faktor pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran online dimasa pandemi
Covid-19 pada mata pelajaran IPS Terpadu kelas IX SMP Negeri 2 Limboto. Dengan
menyediakan media pembelajaran untuk mengakses dan menyampaikan materi
pembelajaran membutuhkan koneksi internet dan paket data. Hal tersebut sangat
menunjang proses pelaksanaan pembelajaran online secara daring dan luring. Dalam

pelaksanaan pembelajaran pada mata pelajaran IPS Terpadu kelas IX SMP Negeri 2
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Limboto buku merupakan alat penunjang lainnya. Karena buku ini, peserta didik dapat
membaca, mengerjakan soal maupun memperdalam pengetahuan yang berhubungan
dengan materi dan tema dalam proses pembelajaran.
5.2 Saran
Melalui uraian di atas, ada beberapa hal yang harus yang harus diperhatikan dalam
pelaksanaan pembelajaran online di masa pandemi Covid-19 pada mata pelajaran IPS
Terpadu kelas 1X SMP Negeri 2 Limboto untuk meningkatkan kualitas pendidikan
antara lain:
1. Bagi sekolah
Pembelajaran online lebih diterapkan lagi secara maksimal, mendukung
sarana dan prasarana dan fasilitas agar pembelajaran tetap berjalan dengan
lancar.
2. Bagiguru
Lebih meningkatkan kompetensi guru dalam mengoperasionalkan media
berbasis teknologi dan guru lebih memahami karakter siswa sehingga
mempermudah proses pembelajaran online.
3. Bagi siswa
Meningkatkan kesadaran akan tugas-tugas yang diberikan oleh guru,, tugas
yang diberikan guru kepada siswa segera dikerjakan baik yang daring maupun

yang tidak secara daring.
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